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e TADABBUR

Disorienatas:i
Pendidikan Nasional

Racalah dengan nama Rabbmu ¥
Menciptakan manusia dari segumpa

ang telah meneiptakan.
| darah. Bacalah Rabbmu

vang paling mulia. Yang mengajari figngan }mua. Mi:nﬁg&]an
. apa yang ia tidak ketahul. QS Al-‘Alaq ayat : 1-5

PR M Mu'inudinillah Basri, MA

as Muhammadivah Surilarta

manusia

Ketua Program MPI Universit

AYAT di atas
merupakan dasar
pendidikan Islam,
alama sepakal
sebagsi ayat-ayal
pertami Yang
diturunkan oleh
Allal kepada Rasulullah ‘
Muhammuad saw, suiti keunikan
Rasulullah Muhammad seorung
ammi. tidak membaca dan
berhitung, tapi menerima 'l'l:lﬁaﬁ
penpajaran dengan menjadikan
ymatnye, umat pelajar yang
muwmpu membanguo peradaban
Wiy puling humanis rabbnya .
fing, sejarah, Dalam 5 ayat i
Bhanihung nilat-nilad
i g mulia
iihntah metmbaca

sunnah Nabi yang terdapat dal:}ml
Kitah-Xitab hadits mu'tabaruly, jadi
pembelajaran bukan hanya dengan
cernmah saja, melainkan peserta
didik harus dilatih aklf membaca.
Objek yang dibacy adalah semua
ciptaan Allah yang terbentang di
ufug manpun dalam jiwe manusia.
Kedua, orientasi membaca
dengan nama Rabb, yang berarti
membaca untuk Allah, dalam
rangka mencari ridha-Nya,
pembelajaran untuk mengenal
Allgh, mengenal syariat-Nya,
kemudian mencintai-Nya, helajar
adalah untuk memahami
kebenaran, mengamalkannya gerta
menbelanya. Mengenal kebatilan
meninggalkannya.
dﬂnﬂ'ﬂﬁga.“;'bﬂnlwhutalr kata Rabb
mengisvaratkan bahwa membaca
bertujuan untuk mendapatkan
didikan Allah, yang memiliki inti
marpu melakukan harmoni deng
sunmatullah kauniyah (sunnah

daliom alam semests) dan
sunnatullah syar'iyyah (syariah
Allah dalam kehidupan), membaca
untuk membangun idealisme balwa
kemulinan uea dalam kebenaran
Islam, menjadi hamba Allah, yang
memiliki kejelisin dalam konsep
hidugp,

Pendidikan memberikan
bimbingan memahami hakikat diri
sebagal makhluk vang diciptakan:
dari segumpal darah, sehingga
kemulinan manusia bukan dari
fisiknya melainkan dari rubnys, jika
ruhnya tidak mengenal Allah dan
beribadah kepadia-Nya hilanglah
hakilat insanivahnya, manusia
harug menyadari babwa dari sisi
fisik, in hanyn seonggok daging,
kemubaannya fdalab dalam
rihnya, hatinya, dan agidahnya,
pendidikan Iskam harus menjadikan
pesertn didik bertawadau' dan tidak
menyombongkan diri.

Keempet, penggunaan katy Al-
Akrom mengingipivasi bahwa
pendidikan harus mengantarkan
peserta didik meneapai desujal
kemulinan yang finggl, kemulinan
vang tinggi ada dalam ketakwaan,
ketakwaan memiliki dampak
semangat memberikan lkontribusi
positif dalam kehidupan sosial,
Allah mengatakan, maka Aku
herikan peringatan kepada kalian
dengan apl neraka vang menyvala,
tidaklah memasukinya kecuali yang
puling celaka, vang mendustakan,
tin berpaling dan akan
menjauhinya orang yang paling
tnlewn vaitu yang memberikan

hartanyn untuk mensucikan dird,

Kelima, firman Allah; “Allah
mengajart dengan pena”,
mengisvarakat bahwa pendidikan
harus disertai pembelajaran
dokumentasi il demgan menulis,
setelah membaca, menuliskan hasil
telaahnya, kemuodian dibaca dan di-
reviewr ulang, sehingga
menghasilkan ilmy yang
bermanfaal bagi orang banyak.

Ayat “Dia mengajari manusia
apa vang tidak diketahui®,
mengisvaratkan balwa semun ilmu
darl Allah, semua prestisi harya
dari karunin Allah; maka pendidikan
hatus menjadikan peserts didik
tawadhu intelektual, meyakini
bahwa vang ju ketahol sangat sedikit
dari Imu Allah yang Maha Luas.

Orientasi pendidikan Islam
adulah mencetak insan Rabbani
shalih, mengenal kesgungan Allah
kebesaran-Nyn, kesucian-Nya,
keesann-Nyva, mentauhidkan Allah,
dan menjadikan Alliah sebagai
orientasi hidupnya, memilild telanh
yag luas, mampu
mengkomunisasikan lmu dengan
lisan maupun talisan, agidab koat,
clta-citn toggd, komunikisi Toas,
bukan hanys lokal atay nasional
melainkan seluruh aliim semiesta,
sehagaimany perumpirmang
“kalimat tauhid (thoyyibah) seperti
pohon yang baik, akariyd
menghufam ke bumi, daun
rantingnya mafuling ke longit;
membertkan buahnya setiap. saat
dengan izin Allah,” (Q8 Thrahim
[14):24).%




